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ABSTRAK

Perkembangan teknologi keuangan telah mengubah pola transaksi masyarakat menuju era digital.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS) sebagai sistem pembayaran digital pada pedagang di Pasar Mega Medan Trade Centre
(MMTC) Kota Medan. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
dukungan data kualitatif. Populasi penelitian terdiri dari 980 pedagang, dengan 78 pedagang
pengguna QRIS dijadikan sebagai sampel melalui teknik sensus. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi lapangan, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
pemanfaatan QRIS di kalangan pedagang MMTC tergolong tinggi. Sebagian besar pedagang
menganggap QRIS memberikan kemudahan transaksi (78,2%), efisiensi waktu, serta keamanan yang
baik. Faktor internal seperti kemudahan penggunaan dan rasa aman menjadi pendorong utama
adopsi QRIS, sementara faktor eksternal meliputi sosialisasi bank, dorongan pelanggan, dan
kebijakan biaya transaksi yang rendah. Kendala yang ditemukan adalah keterlambatan sistem,
gangguan jaringan, serta keterbatasan literasi digital sebagian pedagang. Secara keseluruhan, QRIS
terbukti mendukung transformasi digital sektor perdagangan tradisional serta meningkatkan
efisiensi usaha para pedagang di MMTC Medan.

Kata Kunci: QRIS; pembayaran digital; pedagang; MMTC Medan; adopsi teknologi
ABSTRACT

The development of financial technology has transformed public transaction patterns toward the
digital era. This study aims to analyze the utilization of the Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS) as a digital payment system among traders at the Mega Medan Trade Centre (MMTC) Market
in Medan City. The research used a descriptive quantitative approach supported by qualitative data.
The population consisted of 980 traders, with 78 QRIS users selected through a census technique.
Data were collected through interviews, field observations, and documentation. The results show
that QRIS utilization among MMTC traders is relatively high. Most traders perceive QRIS as providing
transaction convenience (78.2%), time efficiency, and good security. Internal factors such as ease of
use and perceived safety are the main drivers of adoption, while external factors include bank
socialization, customer demand, and low transaction fees. Constraints include delayed transactions,
network disruptions, and limited digital literacy among some traders. Overall, QRIS supports digital
transformation in traditional markets and enhances the business efficiency of MMTC traders.

Keywords: QRIS; digital payment; traders; MMTC Medan; technology adoption
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dalam
dekade terakhir telah mendorong perubahan
besar pada sistem transaksi ekonomi. Salah
satu inovasi penting di Indonesia adalah Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS)
yang diperkenalkan Bank Indonesia pada 2019
dan efektif digunakan sejak 2020. QRIS
menyatukan berbagai aplikasi pembayaran
nontunai dalam satu kode, sehingga
mempermudah transaksi antara pedagang
dan konsumen. Data Bank Indonesia (2025)
menunjukkan peningkatan signifikan pada
volume transaksi QRIS sebesar 148,5% dengan
lebih dari 26,7 juta merchant aktif, 91,4% di
antaranya pelaku UMKM. Kondisi ini
menandakan  meningkatnya kepercayaan
masyarakat terhadap transaksi digital yang
cepat, efisien, dan aman.

Fenomena serupa terjadi di Kota Medan,
di mana 79 ribu pedagang pasar telah
memanfaatkan QRIS sebagai alat pembayaran
nontunai. Salah satu pusat perdagangan yang
potensial dalam digitalisasi transaksi adalah
Pasar Mega Medan Trade Centre (MMTC),
namun penerapan QRIS di pasar ini belum
optimal. Sebagian pedagang masih mengalami
kendala seperti kurangnya pemahaman teknis
dan keterbatasan literasi digital, meskipun
telah ada program sosialisasi seperti “Livin’
Pasar” oleh Bank Mandiri sejak 2023.

Penelitian terdahulu (Alifiyah & Purwanti,
2024; Riyanto et al., 2024) membuktikan
bahwa penggunaan QRIS dapat meningkatkan
pendapatan dan efisiensi transaksi UMKM,
terutama ketika didukung oleh persepsi
kemudahan dan keamanan. Namun,
penelitian serupa di konteks pasar tradisional
modern seperti MMTC Medan masih jarang
dilakukan. Hal ini menjadi kesenjangan
penelitian (research gap) yang perlu dikaji
lebih dalam.

Penelitian ini berfokus pada analisis
pemanfaatan QRIS oleh pedagang di Pasar
MMTC Medan, faktor-faktor yang
memengaruhi penerapannya, serta kendala
yang dihadapi. Kajian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi empiris terhadap
pengembangan literasi digital dan kebijakan
inklusi keuangan, sekaligus menggambarkan
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kesiapan pedagang pasar tradisional dalam
menghadapi transformasi ekonomi digital.

TINJAUAN PUSTAKA
Sistem Pembayaran Digital

Sistem pembayaran digital merupakan
mekanisme  transaksi keuangan  yang
dilakukan secara elektronik tanpa
menggunakan uang tunai. Menurut Arner,
Barberis, dan Buckley (2016), digitalisasi
sistem pembayaran adalah bagian dari inovasi
financial technology (fintech) yang
meningkatkan efisiensi, kecepatan, dan
keamanan transaksi. Bank Indonesia (2022)
menegaskan bahwa sistem pembayaran
digital mencakup layanan e-wallet, mobile
banking, dan pembayaran berbasis QR code
yang memudahkan masyarakat bertransaksi
kapan saja dan di mana saja. Dalam konteks
UMKM, digitalisasi pembayaran berperan
penting dalam memperluas akses keuangan
dan memperkuat inklusi ekonomi masyarakat.

QRIS (Quick Response Code Indonesian
Standard)

QRIS adalah standar nasional
pembayaran berbasis QR code yang
dikembangkan oleh Bank Indonesia bersama
Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI).
Tujuan utama QRIS adalah menyatukan
berbagai sistem pembayaran digital agar
transaksi menjadi lebih mudah, cepat, dan
aman (Bank Indonesia, 2019). QRIS
mengadopsi standar internasional EMVCo
sehingga mendukung interoperabilitas antar
penyedia layanan. Bagi pedagang, QRIS
memberikan keuntungan berupa efisiensi
transaksi, pengurangan risiko uang palsu, dan
pencatatan keuangan otomatis yang berguna
untuk pengelolaan usaha. Dengan kebijakan
Merchant Discount Rate (MDR) yang rendah—
hanya 0,3%—QRIS juga meringankan beban
biaya bagi UMKM dan meningkatkan minat
adopsi teknologi digital di kalangan pedagang
(BI, 2023).

Teori Adopsi  Teknologi
Acceptance Model/TAM)

(Technology

Penelitian ini menggunakan Technology
Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan
oleh Davis (1989) sebagai landasan untuk
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memahami  perilaku  pedagang dalam
menerima dan menggunakan QRIS. Model ini
menjelaskan bahwa penerimaan teknologi
dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu:

1. Perceived Usefulness — keyakinan
bahwa penggunaan teknologi akan
meningkatkan  efektivitas  atau
produktivitas kerja; dan

2. Perceived Ease of Use — pandangan
bahwa teknologi tersebut mudah
digunakan dan dipelajari.
Kedua faktor ini akan membentuk
sikap positif terhadap teknologi dan
mendorong niat untuk
menggunakannya (behavioral
intention to use). Dalam konteks
penelitian  ini, semakin tinggi
persepsi manfaat dan kemudahan
QRIS, semakin besar kemungkinan
pedagang untuk mengadopsinya
dalam transaksi sehari-hari.

Teori Difusi Inovasi (Diffusion of Innovation
Theory)

Selain  TAM, penelitian ini juga
mengacu pada teori Diffusion of
Innovation yang dikemukakan oleh Rogers
(2003). Teori ini menjelaskan bagaimana
inovasi menyebar dalam masyarakat melalui
lima tahap: pengetahuan, persuasi,
keputusan, implementasi, dan konfirmasi.
Lima faktor utama yang memengaruhi cepat
atau lambatnya adopsi inovasi adalah:
keunggulan relatif, kesesuaian dengan
kebutuhan pengguna, tingkat kerumitan,
kemampuan untuk dicoba, dan tingkat
keteramatan hasil. Dalam konteks QRIS,
pedagang yang merasakan keunggulan relatif
berupa efisiensi  transaksi, kemudahan
penggunaan, serta keamanan yang lebih baik
akan lebih cepat menerima dan menggunakan
sistem ini dibandingkan pedagang yang masih
terbiasa dengan transaksi tunai.

Faktor-Faktor yang
Pemanfaatan QRIS

Mempengaruhi

Pemanfaatan QRIS oleh pedagang
dipengaruhi oleh dua kelompok faktor utama,
yaitu faktor internal dan eksternal.

a. Faktor internal meliputi tingkat

literasi digital, persepsi manfaat, dan
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kepercayaan terhadap keamanan
sistem (Prawitasari et al.,, 2024).
Pedagang dengan keterampilan digital
yang baik lebih mudah
mengoperasikan QRIS dan memahami
manfaatnya dalam  meningkatkan
efisiensi usaha.

b. Faktor eksternal meliputi dukungan
pemerintah, sosialisasi dari pihak
perbankan, kemudahan akses
jaringan, dan kebijakan  biaya
transaksi (Rachman et al.,, 2024).
Program edukasi dan promosi yang
dilakukan oleh bank serta adanya
subsidi  MDR menjadi pendorong
penting bagi adopsi QRIS di sektor
UMKM.

UMKM dan Digitalisasi

UMKM memiliki peranan penting dalam
perekonomian lokal karena menyerap tenaga
kerja dan menjadi motor pertumbuhan
ekonomi masyarakat. Digitalisasi UMKM
melalui penggunaan QRIS memberikan
peluang besar dalam meningkatkan efisiensi
transaksi, memperluas jangkauan pasar, dan
memperbaiki pencatatan keuangan. Namun,
hambatan seperti keterbatasan literasi digital,
infrastruktur  jaringan, dan kepercayaan
terhadap teknologi masih menjadi kendala
dalam  penerapan pembayaran  digital
(Hamzah et al., 2024). Oleh sebab itu, peran
sosialisasi dan dukungan pemerintah sangat
dibutuhkan untuk mendorong kesiapan
pedagang dalam beradaptasi dengan sistem
pembayaran modern.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif dengan dukungan data
kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk
menggambarkan secara faktual tingkat
pemanfaatan, faktor-faktor yang
memengaruhi, serta kendala penggunaan
QRIS sebagai sistem pembayaran digital di
kalangan pedagang. Data kuantitatif
digunakan untuk memperoleh persentase dan
frekuensi jawaban responden, sedangkan data
kualitatif  diperoleh melalui wawancara
langsung untuk memahami alasan dan
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persepsi pedagang secara lebih mendalam.
Lokasi dan Waktu Penelitian Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan
Pasar MMTC Medan, yaitu salah satu pusat
perdagangan modern yang menjadi lokasi
penerapan sistem pembayaran QRIS. Waktu
penelitian dilakukan pada tanggal 10 Oktober
2025.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pedagang di Pasar MMTC Medan yang
berjumlahkan 980 pedagang. Sedangkan
sampelnya merupakan pedagang vyang
menggunakan QRIS. Berdasarkan data
pengelola pasar, terdapat 78 pedagang yang
telah mengaktifkan QRIS sebagai metode
pembayaran. Karena jumlah populasi relatif
kecil, penelitian ini menggunakan teknik
sensus, sehingga seluruh 78 pedagang
dijadikan sampel penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara Terstruktur: Peneliti
melakukan wawancara langsung
dengan pedagang menggunakan
panduan pertanyaan vyang telah
disusun  sebelumnya (7 butir
pertanyaan) untuk menggali
informasi tentang waktu mulai
menggunakan QRIS, alasan adopsi,
persepsi terhadap biaya MDR,
keamanan, respons konsumen, serta
dampak terhadap pendapatan.

b. Observasi Lapangan: Peneliti
melakukan pengamatan langsung
terhadap kios pedagang untuk
memastikan penggunaan QRIS
secara nyata dan mengidentifikasi
hambatan teknis atau perilaku
konsumen di lapangan.

c. Dokumentasi: Data sekunder
diperoleh dari pengelola pasar,
seperti jumlah pedagang pengguna
QRIS, jadwal sosialisasi, dan laporan
transaksi rata-rata.

Teknik Analisis Data

a. Analisis Kuantitatif: Jawaban
responden dikategorikan dan dihitung
jumlahnya per kategori.
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Rumus yang digunakan: Persentase

Persentase =
Jumlah Responden Kategori

Total Responden

x100%

Hasil perhitungan disajikan dalam
bentuk tabel untuk memperlihatkan
proporsi jawaban.

b. Analisis Kualitatif: Jawaban terbuka
dari wawancara dianalisis
menggunakan teknik reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Analisis kualitatif
digunakan untuk memahami faktor-
faktor yang memengaruhi adopsi
QRIS dan kendala yang dihadapi
pedagang.

c. Triangulasi Data: Untuk memastikan
keabsahan data, dilakukan
triangulasi antara hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi
pengelola pasar. Hal ini bertujuan
memperkuat validitas dan reliabilitas
temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Pedagang di MMTC Medan

Tabel 1.
Distribusi Pedagang Pengguna QRIS Berdasarkan Tahun Mulai

Aspek Penelitian Kategori Jumlah Perhitungan Persentase
Jawaban Pedagang
(orang)

Taht 78 78 7,96%
Tahun Penggunakan ahun 78 100

QRIS 2025 980

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
980 pedagang di Pasar Mega Medan Trade
Centre (MMTC), sebanyak 78 pedagang
(7,96%) telah menggunakan QRIS sebagai
sistem pembayaran digital. Angka ini
menggambarkan  tingkat adopsi  yang
tergolong tinggi pada konteks pasar
tradisional modern. Meskipun penggunaan
QRIS masih relatif baru di MMTC,
perkembangan adopsinya berlangsung cepat
seiring intensifnya sosialisasi  digitalisasi
pembayaran oleh pihak bank dan pengelola
pasar.

Pedagang menilai QRIS memberikan
manfaat nyata seperti kecepatan transaksi,
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efisiensi waktu, bebas uang kembalian, dan
pencatatan otomatis yang lebih tertib.
Berdasarkan kerangka teori Diffusion of
Innovation  (Rogers,  2003), kelompok
pedagang MMTC termasuk dalam tahap early
majority, vyaitu pengguna yang mulai
mengadopsi inovasi setelah melihat manfaat
langsung dari pengguna lain. Temuan ini
menegaskan bahwa tingkat pemanfaatan
QRIS di Pasar MMTC Medan telah berada
pada kategori tinggi dan mencerminkan
kesiapan pedagang dalam menghadapi
transformasi digital di sektor perdagangan.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Pemanfaatan QRIS oleh Pedagang di Pasar
MMTC Medan

Tabel 2.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan QRIS

Aspek Penelitian |  Kategori Jawaban Jumlah Perhitungan Presentase| Klasifikasi
Pedagang faktor

(orang)

\Alasan utama Kemud 61 | 61 62% | Internal |
imenggunakan

QRIS

7 | 17 173% | Eksternal |

'Pandanyn d an / 55 |"Eksternal |
terhadap biaya  ringar 980

ksi (MDR | : . : |
;‘3’;“)’ L pp—— 23 23 23 Eksternal

Pandangan PenggunakanQris | 64 | 64 65% | Internal |
terhadap laman 980
keamanan

[Masih khawatir 1 | £ 1,4% | Internal

Hasil penelitian terhadap 78 pedagang di
Pasar MMTC Medan menunjukkan bahwa
tingkat pemanfaatan QRIS dipengaruhi oleh
dua kelompok utama, yaitu faktor internal
dan eksternal. Secara umum, sebagian besar
pedagang menggunakan QRIS karena
kemudahan transaksi, biaya yang ringan, dan
kepercayaan terhadap keamanan sistem. Data
menunjukkan bahwa 61 pedagang (6,2%)
memilih QRIS karena kemudahan
penggunaan, 55 pedagang (5,6%) menilai
biaya transaksi Merchant Discount Rate
(MDR) 0,3% tidak memberatkan, sedangkan
64 pedagang (6,5%) merasa aman
menggunakan sistem ini.

Faktor Internal

Faktor internal mencakup persepsi
pedagang terhadap kemudahan dan
keamanan penggunaan QRIS. Mayoritas
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pedagang menilai QRIS mempercepat proses
transaksi dan mengurangi risiko kesalahan
hitung maupun kehilangan uang tunai. Hal ini
sejalan dengan Technology Acceptance Model
(TAM) yang dikemukakan oleh Davis (1989),
bahwa perceived ease of use (kemudahan
penggunaan) dan perceived usefulness
(manfaat yang dirasakan) menjadi penentu
utama dalam penerimaan teknologi. Persepsi
positif terhadap kemudahan dan rasa aman
dalam bertransaksi menjadikan QRIS pilihan
utama bagi pedagang dalam mendukung
kegiatan usaha mereka.

Faktor Internal

Faktor eksternal meliputi pengaruh
sosialisasi dari pihak bank, permintaan
pelanggan, dan kebijakan biaya transaksi.
Sebanyak 17 pedagang (1,73%) mengaku
menggunakan QRIS karena adanya dorongan
dari  program  sosialisasi  bank  dan
meningkatnya minat konsumen terhadap
transaksi digital. Temuan ini memperkuat
hasil penelitian Mahyuni & Setiawan (2021)
yang menegaskan pentingnya edukasi dan
promosi lembaga keuangan dalam
mempercepat adopsi QRIS oleh pelaku
UMKM.

Selain itu, kebijakan MDR yang rendah
turut menciptakan persepsi positif di kalangan
pedagang. Biaya 0,3% dinilai efisien dan tidak
membebani, sesuai dengan pandangan Arner,
Barberis & Buckley (2016) bahwa keberhasilan
sistem pembayaran digital ditentukan oleh
keseimbangan antara efisiensi biaya dan
dukungan kebijakan inklusif.

Kendala dalam Pemanfaatan QRIS

Meskipun pemanfaatan QRIS di Pasar
MMTC Medan sudah berjalan baik, hasil
penelitian  menunjukkan bahwa masih
terdapat beberapa kendala yang dihadapi
pedagang dalam penerapannya. salah satu
permasalahan yang sering muncul adalah
keterlambatan proses transaksi. Meskipun
sistem QRIS dirancang untuk bekerja secara
real-time, dalam praktiknya sering terjadi
penundaan antara waktu pemindaian kode
dengan waktu dana benar-benar masuk ke
rekening pedagang. Keterlambatan ini
umumnya disebabkan oleh antrean server
perbankan atau gangguan sistem ketika
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volume transaksi sedang tinggi. Selain itu,
beberapa  pedagang juga  mengalami
kegagalan sistem (system error) yang terjadi
akibat gangguan koneksi antar server bank,
sehingga transaksi gagal atau tertunda
meskipun pembeli telah menekan tombol
bayar.

PENUTUP

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
total 980 pedagang di Pasar Mega Medan
Trade Centre (MMTC), sebanyak 78 pedagang
atau 7,96% telah memanfaatkan QRIS sebagai
sistem pembayaran digital. Persentase
tersebut menandakan bahwa tingkat adopsi
QRIS di lingkungan pasar tradisional modern
sudah cukup tinggi dan menunjukkan
kesiapan pedagang dalam menghadapi
transformasi  digital sektor perdagangan.
Pemanfaatan QRIS dipengaruhi oleh dua
faktor utama, vyaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi persepsi
kemudahan penggunaan dan kepercayaan
terhadap keamanan sistem, sedangkan faktor
eksternal mencakup kegiatan sosialisasi bank,
permintaan pelanggan, tren digitalisasi, serta
kebijakan biaya transaksi (MDR 0,3%) yang
dinilai  tidak memberatkan.  Hasil ini
mendukung teori Technology Acceptance
Model (Davis, 1989) yang menyatakan bahwa
kemudahan dan manfaat yang dirasakan
menjadi pendorong utama adopsi teknologi.
Kendati demikian, penerapan QRIS masih
menghadapi beberapa kendala, seperti
keterlambatan proses transaksi, gangguan
sistem, serta keterbatasan integrasi antar
aplikasi dan akses data transaksi. Hal ini
menunjukkan perlunya peningkatan dukungan
teknis dan infrastruktur agar sistem
pembayaran digital dapat berjalan lebih
efisien dan andal.
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